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1. Introduction

Kesetaraan gender telah menjadi salah satu isu yang mendapat perhatian besar dalam pembangunan
ckonomi dan sosial baik di tingkat nasional maupun internasional. Di Indonesia, khususnya di provinsi
Sumatera Utara isu ini memegang peranan penting dalam upaya mewujudkan pembangunan yang inklusif dan
berkelanjutan. Fenomena yang diamati mencerminkan adanya perkembangan positif dalam hal kesetaraan
gender yang termanifestasi melalui peningkatan akses dan partisipasi perempuan dalam berbagai sektor
kehidupan. Pertumbuhan ini salah satunya ditandai oleh peningkatan yang signifikan dalam tingkat pendidikan
perempuan, tercermin dalam data Rata-rata Lama Sekolah (RLS) yang secara konsisten meningkat dari tahun
ke tahun di Sumatera Utara, dengan angka mencapai 9.71 pada tahun 2022 dari 9.34 pada tahun 2018.

Perkembangan ekonomi secara agregat provinsi Sumatera Utara selama periode 2018-2022 juga
menunjukkan tren positif, dengan PDRB harga betlaku yang terus meningkat dari tahun ke tahun. PDRB harga
berlaku pada tahun 2018 sebesar 51.427.494,00 meningkat menjadi 63.194.182,91 pada tahun 2022. Namun,
merupakan hal yang esensial untuk mengkaji secara cermat bagaimana kesetaraan gender turut memengaruhi

dan terkait erat dengan dinamika pertumbuhan ekonomi di wilayah yang bersangkutan.
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Tingkat pendidikan, kesehatan, dan partisipasi tenaga kerja merupakan indikator penting yang berpotensi
memengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu daerah dan merupakan indikator dari Indeks Pembangunan Gender
(IPG). Data menunjukkan bahwa Sumatera Utara saat ini masih menunjukkan Indeks Pembangunan Gender
(IPG) di bawah 100, menandakan ketertinggalan pembangunan perempuan dibandingkan laki-laki.
Ketimpangan ini mencerminkan kesenjangan gender yang perlu segera diatasi. Dengan memastikan bahwa
kesempatan yang sama diberikan kepada perempuan dalam mengakses pendidikan, pekerjaan, dan layanan
kesehatan, masyarakat menciptakan fondasi yang lebih kokoh untuk mengurangi kemiskinan. (Agusalim et al.,
2023).

Beberapa teori mengindikasikan bahwa kesetaraan gender dalam aspek pendidikan, kesehatan, dan
partisipasi tenaga kerja dapat berdampak positif tethadap pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Teori-teori
seperti Human Capital Theory, Empowerment Theory, dan Gendered Division of Labor Theory, menyoroti pentingnya
meningkatkan partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi dan memastikan adanya kesetaraan akses dan
peluang dalam hal pendidikan dan kesechatan serta tenaga kerja. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi secara mendalam bagaimana kesetaraan gender yang diukur melalui variabel-variabel seperti
RLS, AHH, dan TPAK mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang diwakili oleh PDRB harga berlaku, di
Kabupaten/Kota Sumatera Utara selama periode 2018-2022. Oleh katena itu, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti dalam pemahaman tentang bagaimana kesetaraan gender mendukung
pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di wilayah tersebut.

2. Literature Review

Indeks Pembangunan Gender (IPG)

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dan Badan Pusat Statistik menerbitkan
Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender IDG) (Gisela Dewi Larasati, 2019).
Indeks Pembangunan Gender (IPM) merupakan sebuah metrik yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesetaraan gender dalam berbagai aspek pembangunan suatu wilayah.

Sebagai sebuah metrik yang holistik, IPG memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang tingkat
kesetaraan gender daripada hanya menggunakan satu indikator tunggal. Dengan mempertimbangkan beberapa
aspek penting, IPG memungkinkan penilaian yang lebih menyeluruh terhadap perkembangan dan kemajuan
gender dalam suatu wilayah. Pengukuran indikator IPG diukur dengan Rata-rata Lama Sekolah (RLS), Angka
Harapan Hidup (AHH), Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) (Rahmawati & Hidayah, 2020).
Rata-rata Lama Sekolah (RLS)

Rata-rata lama sekolah (RLS) menggambarkan rata-rata jumlah tahun yang dijalani penduduk usia 15 tahun
keatas untuk menempuh semua jenis pendidikan formal (Deris et al., 2022). Variabel ini memiliki peran penting
dalam mengevaluasi tingkat aksesibilitas, partisipasi, dan kualitas pendidikan suatu populasi. Data mengenai
RLS digunakan untuk memperoleh pemahaman tentang sejauh mana individu dalam suatu wilayah telah
mengakses dan menyelesaikan pendidikan formal, termasuk tingkat dasar, menengah, dan tinggi. Tingkat RLS
yang tinggi menandakan adanya investasi yang signifikan dalam sektor pendidikan, yang dapat berdampak
positif pada perkembangan manusia dan pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut.

Teori Modal Manusia (Human Capital Theory) merupakan salah satu konsep ekonomi yang sering
dikaitkan dengan hubungan antara pendidikan dan pertumbuhan ekonomi. Teori ini menyoroti pentingnya
investasi dalam pendidikan sebagai modal manusia yang dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas tenaga
kerja.Apabila diberikan pelatihan dan pendidikan yang sehat, populasi yang luas dapat menjadi sumber daya
yang berharga dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi dan mendorong perubahan sosial menuju arah
yang diharapkan (Assa & Suwondo, 2018). Dalam kesetaraan gender, teori ini menckankan pentingnya
kesetaraan akses pendidikan antara gender untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif, di mana
partisipasi penuh dari seluruh anggota masyarakat, tanpa memandang jenis kelamin, menjadi kunci keberhasilan
pembangunan ekonomi suatu wilayah.

Angka Harapan Hidup (AHH)

Salah satu elemen utama yang digunakan untuk mengukur pembangunan manusia di bidang kesehatan
adalah usia panjang dan schat (a long and healthy life) (Usmansyah, 2020). Data AHH memberikan gambaran
tentang prospek harapan hidup bagi individu di dalam kawasan tersebut yang dapat dipengaruhi oleh sejumlah
faktor, termasuk aksesibilitas terhadap pelayanan kesehatan, kondisi lingkungan, gaya hidup, dan variabel sosial
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ekonomi lainnya. Angka harapan hidup telah menjadi proxy yang layak dalam menentukan kondisi kesehatan
terhadap pertumbuhan ekonomi (Arifin et al., 2018).

Teori Ekonomi Kesehatan menjadi kerangka konseptual yang relevan dalam menghubungkan antara angka
harapan hidup dengan pertumbuhan ekonomi. Dalam konsep makroekonomi, terdapat hubungan timbal balik
antara ckonomi dan kesehatan. Ekonomi klasik dan modern mengakui peran kesehatan sebagai komponen
penting modal manusia yang meningkatkan produktivitas ekonomi. Bahkan, peran kesehatan semakin diakui
dalam konsep modern. Dalam pandangan klasik, kesechatan sebagai bagian dari modal manusia memengaruhi
produktivitas ekonomi secara searah (Bella et al., 2022). Namun, dalam konsep modern, terjadi hubungan timbal
balik di mana tidak hanya kesehatan yang memengaruhi ekonomi, tetapi juga pembangunan ekonomi yang
berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan ukuran yang menilai persentase populasi yang
terlibat dalam aktivitas ekonomi, baik di sektor resmi maupun nonresmi. Data mengenai TPAK menjadi relevan
dalam mengevaluasi tingkat keterlibatan tenaga kerja dalam proses produksi dan mencerminkan dinamika
ckonomi suatu wilayah. Semakin tinggi nilai TPAK mengindikasikan bahwa tenaga kerja yang mendapatkan
kesempatan untuk bekerja semakin tinggi pula (Aliyah, 2023).

Teori Pembagian Kerja Berbasis Gender (Gendered Division of Labor Theory) menyoroti pentingnya
peran gender dalam pembagian pekerjaan di dalam rumah tangga dan pasar tenaga kerja. Teori ini menekankan
bahwa penghapusan hambatan struktural yang menghambat partisipasi perempuan dalam angkatan kerja dapat
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Dengan menciptakan kesetaraan akses dan peluang dalam hal pekerjaan, baik laki-laki maupun perempuan
dapat memberikan kontribusi maksimal terhadap pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, TPAK menjadi
penting dalam konteks memahami hubungan antara kesetaraan gender dalam angkatan kerja dan
pertumbuhan ekonomi.

Produk Domestik Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan metrik kunci yang digunakan untuk mengukur
kesejahteraan ekonomi suatu wilayah, karena mencakup total nilai semua barang dan jasa yang dihasilkan di
daerah tersebut. PDRB menjadi parameter yang sangat penting dalam menilai pertumbuhan ekonomi suatu
wilayah. Semakin tingginya nilai PDRB menunjukkan peningkatan dan kemajuan dalam pertumbuhan ekonomi
daerah tersebut (Handayani, 2020).

Dalam analisis PDRB, terdapat dua konsep penting yang perlu dipahami, yakni PDRB harga berlaku dan
PDRB harga konstan. PDRB harga berlaku mencakup nilai barang dan jasa pada harga pasar saat itu, sedangkan
PDRB harga konstan mencerminkan nilai barang dan jasa pada harga yang sama dari tahun ke tahun, sehingga
menghilangkan dampak inflasi. Perbedaan antara PDRB harga berlaku dan PDRB harga konstan memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Dalam evolusi paradigma
kesetaraan gender terhadap pertumbuhan ekonomi, PDRB memegang peranan penting. PDRB berperan
sebagai indikator kinerja ekonomi yang sensitif terhadap perubahan dalam akses dan partisipasi ekonomi
perempuan, yang menjadi fokus penelitian dalam konteks kesetaraan gender.

3. Methods

Penelitian ini menggunakan data panel yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Utara dan
website satudata. Terdiri dati data cross section dari 33 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara dan time
series untuk periode 2018-2022. Data tersebut melalui tahap preprocessing, termasuk penghapusan data yang
tidak lengkap atau tidak relevan serta pembersihan data untuk mengurangi potensi bias dalam analisis.

Untuk memilih model regresi yang paling sesuai, data diuji menggunakan model uji Chow dan uji Hausman,
pemilihan model terbaik jatuh kepada Fixed Effect Model (FEM). Selanjutnya, data diuji tethadap asumsi-
asumsi yang relevan. Karena jumlah total > 100, maka uji asumsi yang dilakukan akan difokuskan pada dua
asumsi yaitu multikolinearitas dan heterosdeastisitas. Setelah memastikan bahwa data memenuhi asumsi yang
relevan, dilakukan analisis regresi dengan menggunakan metode Panel Least Squares. Variabel bebas yang diteliti
adalah Rata-rata Lama Sekolah (RLS), Angka Harapan Hidup (AHH), dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK), sedangkan variabel terikatnya adalah PDRB Harga Betlaku. Rumus persamaan analisis regtesi panel
least squares yang diterapkan yaitu :
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

LogPE = 30 + B1RLLS + 82AHH + B3TPAK + eit....... (€))
LogPE = Pertumbuhan Ekonomi (PDRBHB)
g0 = Konstanta
B1,B2,B3 = Koefisien Regresi
RLLS = Rata-rata Lama Sekolah (RLS)
AHH = Angka Harapan Hidup (AHH)
TPAK = Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
eit = Standar Eror
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Gambar 2. Diagram RLS, AHH dan TPAK terhadap PDRBHB
Sumber Data : BPS SUMUT (2018-2022)

Fenomena yang terlihat pada Gambar 2. Diagram RLS, AHH dan TPAK terhadap PDRBHB secara garis
besar menggambarkan panorama yang kaya akan variasi dan dinamika dalam kondisi sosio-ekonomi di tingkat
regional. Namun jika dilihat lebih spesifik dati data 33 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara tahun 2018-
2022, perbedaan mencolok akan terlihat pada rentang nilai Rata-rata Lama Sckolah (RLS), yang mencapai
puncaknya di Medan pada tahun 2022 dengan nilai 11.50, sementara Nias menunjukkan angka terendah pada
tahun 2018 dengan 4.94. Hal ini mencerminkan disparitas dalam akses dan kualitas pendidikan di wilayah
tersebut, yang dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

Sementara itu, Angka Harapan Hidup (AHH) menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan dari 62.24
persen di Mandailing Natal pada tahun 2018 hingga 74.36 persen di Sibolga pada tahun 2022. Variabilitas ini
mungkin mencerminkan faktor-faktor seperti ketersediaan layanan keschatan, infrastruktur, dan tingkat
kehidupan masyarakat di setiap kabupaten/kota. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga
menggambarkan variasi yang besar, dengan Pakpak Bharat menampilkan angka terendah pada tahun 2022
(66.44%) dan Humbang Hasundutan menunjukkan angka tertinggi pada tahun 2018 (91.17%).

Selain itu, PDRB Harga Berlaku memberikan gambaran yang mendalam tentang ketimpangan ekonomi di
seluruh wilayah. Labuhanbatu Selatan menonjol sebagai kontributor ekonomi terbesar pada tahun 2022,
sementara Nias Barat menunjukkan kinerja ekonomi yang paling rendah pada tahun yang sama. Analisis
deskriptif ini menyoroti kompleksitas dan kekayaan data sosio-ekonomi, yang menawarkan landasan yang kuat
untuk penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mendasari kesetaraan gender terhadap pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan.
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4. Results and Discussion
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Gambar 3. Grafik IKG 2018-2022
Sumber : Kalkulasi Penulis

Berdasarkan data IKG dari tahun 2018 hingga 2022, terlihat penurunan yang konsisten dari 0,47 pada 2018
menjadi 0,44 pada 2022. Penurunan ini menunjukkan kemajuan dalam kesetaraan gender selama periode
tersebut, yang mungkin dipengaruhi oleh peningkatan akses perempuan terhadap pendidikan, kesempatan kerja
yang lebih merata antara gender, atau kebijakan yang mendukung kesetaraan gender.

Tren penurunan IKG yang terlihat dalam grafik menunjukkan bahwa upaya untuk mengurangi
ketimpangan gender telah berhasil dalam beberapa tahun terakhir. Ini memiliki implikasi besar karena
kesetaraan gender mempengaruhi perkembangan sosial dan ekonomi suatu negara secara signifikan. Penurunan
konsisten IKG menunjukkan kemajuan positif dalam pencapaian kesetaraan gender, yang dapat meningkatkan
partisipasi ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Tabel 1. Pemilihan Model Terbaik

Pengujian Hasil Keputusan
Prob. > 0,05 CEM
Uji Chow oo~
Prob. < 0,05 FEM
Prob. > 0,05 REM

S H
Uji Hausman Prob. < 0,05 FEM

Untuk menemukan model regresi yang optimal di antara Common Effect Model (CEM), Fixed Effect
Model (FEM), dan Random Effect Model (REM), dilakukan serangkaian uji statistik. Uji Chow pertama-tama
digunakan untuk membandingkan CEM dan FEM, sementara uji Hausman digunakan untuk membandingkan
FEM dan REM. Selanjutnya, uji Lagrange Multiplier dilakukan untuk membandingkan CEM dan REM.
Berdasarkan hasil dari uji Chow dan Hausman, model terbaik dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
Dalam konteks ini, Fixed Effect Model (FEM) diidentifikasi sebagai model terbaik, sehingga uji Lagrange
Multiplier tidak perlu dilanjutkan.

Setelah pemilihan model terbaik, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan kecocokan data dengan
model yang dipilih. Karena jumlah data yang diolah lebih dari 100, hanya dilakukan dua uji, yaitu uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Dengan demikian, proses ini memastikan bahwa data yang
digunakan dalam analisis regresi telah memenuhi asumsi-asumsi yang relevan dan dapat diandalkan untuk
analisis lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Uji Multikolinearitas
Variabel RLS AHH TPAK
RLS 1.000000 0.335662 -0.219601
AHH 0.335662 1.000000 -0.144263
TPAK -0.219601 -0.144263 1.000000

Koefisien korelasi X1 dan X2 sebesar 0.335662 < (.85 dan X3 sebesar -0.219601, dan X2 dan X3 sebesar
-0.144263 < 0.85. Maka dapat disimpulkan bahwa lolos uji multikolinearitas atau tidak terjadi pelanggaran.
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| — LOG(PDRBHB) Residuals |
Gambar 4. Uji Heteroskedastisitas
Dikutip dari Napitupulu, batas untuk grafik residual (berwarna biru) adalah 500 dan -500, yang
menunjukkan bahwa nilai residual variabel harus tetap dalam batas tersebut. Berdasarkan uji yang dilakukan,
grafik residual tidak melewati atau kurang dari 500, menyiratkan bahwa tidak ada indikasi heteroskedastisitas
yang signifikan.
Makna Persamaan Regresi
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Coefficient t-tabel t-Statistic Prob. Adjust R-squared F-statistic
C 5769702  1.974625 5.326174  0.0000
RLS 0.020560  1.974625  0.641890  0.5221 0.986684 348.2010
AHH 0.167041  1.974625 8.896311  0.0000
TPAK 0.000937  1.974625 1.012140 0.3134
Sumber : Kalkulasi Penulis
PDRBHB = 5.769702 + 0.020560*RLS + 0.167041*AHH + 0.000937*TPAK + [CX=F]....... )

1. Konstanta sebesar 5.769702. Artinya jika Rata-rata Lama Sekolah (RLS), Angka Harapan Hidup (AHH)
dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah nol, maka akan menurunkan PDRB di Provinsi
Sumatera Utara sebesar Rp 5.769.702 dengan asumsi hal-hal lain tetap (ceteris paribus).

2. Koefisien regresi Rata-rata Lama Sekolah (RLS) sebesar 0.020560. Artinya jika Rata-rata Lama Sekolah
(RLS) meningkat sebesar satu satuan, maka akan menurunkan PDRB di Provinsi Sumatera Utara sebesar
Rp 2.056.

3. Koefisien regresi Angka Harapan Hidup (AHH) sebesar 0.167041. Artinya jika Angka Harapan Hidup
(AHH) meningkat sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan PDRB di Provinsi Sumatera Utara
sebesar Rp 16.7041.

4. Koefisien regresi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 0.000937. Artinya jika Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) meningkat sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan PDRB di

Provinsi Sumatera Utara sebesar Rp 0.0937.

Hasil Uji-t (Parsial)

Uiji statistik t pada dasarnya mengukur seberapa besar pengaruh satu variabel independen (X) secara
individual terhadap variabel dependen (Y). Kesimpulan dari uji tersebut adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai t hitung > nilai t tabel atau signifikansi kurang dari 0,05, maka Ho ditolak, yang berarti hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Artinya, variabel X memiliki pengaruh yang signifikan secara individual terhadap
variabel Y.

2. Jika nilai t hitung < nilai t tabel atau signifikansi lebih besar dari 0,05, maka Ha ditolak, yang berarti Ho
diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel X tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara individual
terhadap variabel Y.

Pengaruh Ketimpangan Gender Dalam Pendidikan Terhadap PDRB

Nilai t hitung sebesar 0.641890 < t tabel sebesar 1.974625 dan prob. 0.5221 (Iebih besar dari 0,05), maka
Ho diterima artinya Ha ditolak (Variabel X secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel Y). Artinya
terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan variabel Rata-rata Lama Sekolah secara parsial terthadap PDRB.

Pengetahuan yang dimiliki manusia biasanya didapat melalui pendidikan. Teori human capital bertujuan
untuk menguraikan manfaat dari pendidikan dan pelatihan sebagai bentuk investasi dalam sumber daya
manusia, dengan gagasan utama bahwa setiap individu dianggap sebagai aset yang berpotensi
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untuk pembangunan (Hidayati et al., 2022). Hasil yang tidak signifikan mungkin disebabkan oleh faktor-faktor
lain yang juga memengaruhi pertumbuhan ckonomi, seperti anggaran, kualitas pengajar dan relevansi
Pendidikan.

Pada tahun 2022 indeks pendidikan kota medan mencapai 11,50 dimana lebih tinggi dari target sebesar
100,78% dari keberhasilan upaya yang dilaksanakan Pemerintah Kota Medan diantaranya: (Medan, 2022)
1. Pemberian bantuan Pendidikan berupa beasiswa bagi mahasiswa yang kurang mampu oleh pemerintah

Kota Medan ini tertuang dalam Peraturan WaliKota Medan Nomor 73 Tahun 2022.

2. Adanya pembinaan minat, bakat dan kreativitas peseta didik.

S

Pembinaan karir pendidik dan tenaga kependidikan.
4. Perhitungan dan pemetaan pendidik dan tenaga kependidikan.

Walaupun terdapat nilai ketidaksignifikan yang mencolok dalam hubungan antara rata-rata lama sekolah
dengan pertumbuhan ekonomi, ini disebabkan oleh pendorongan utama dalam sektor pendidikan yang terfokus
di kota-kota metropolitan, khususnya Kota Medan. Meskipun demikian, prestasi yang diraih oleh Pemerintah
Kota Medan dalam meningkatkan indeks pendidikan menunjukkan dampak yang signifikan dari inisiatif
tersebut. Meskipun kota-kota di luar pusat mungkin juga terlibat dalam upaya meningkatkan pendidikan, namun
kemajuan yang lebih signifikan cenderung terjadi di pusat, seperti Kota Medan. Selain itu, relevansi pendidikan
dengan dunia kerja juga menjadi perhatian, karena masih banyak pelajar yang meragukan relevansi materi yang
dipelajari dengan kehidupan nyata. Diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, baik dari segi
anggaran, kualitas pengajar, maupun relevansi kurikulum dengan kebutuhan pasar ketja.

Pengaruh Ketimpangan Gender Dalam Kesehatan Terhadap PDRB

Dengan nilai t hitung sebesar 8.896311 > t tabel 1.974625 dan probabilitas 0.0000 (lebih kecil dari 0,05),
maka hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima, menunjukkan bahwa variabel X
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara
Angka Harapan Hidup (AHH) dan PDRB di Sumatera Utara. Berdasarkan teori ekonomi kesehatan, kualitas
kesehatan masyarakat ditentukan oleh berbagai faktor, termasuk pemahaman terhadap standar kesehatan,
efisiensi dan efektivitas dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, serta investasi dalam pembangunan
kesehatan sebagai prioritas utama untuk pembangunan sumber daya manusia (Diwyarthi et al., n.d.).

Berdasarkan jenis kelamin, AHH perempuan selalu lebih tinggi dibandingkan laki-laki yang berarti bahwa
perempuan lebih memiliki harapan berumur panjang dibandingkan laki-laki (Usmansyah, 2020). Ditinjau dari
sektor kesehatan, Sumatera Utara membuktikan kondisi tenaga kerja di sektor kesehatan yang semakin
membaik, seperti peningkatan pemenuhan dokter spesialis di Sumut yang telah memenubhi standar rasio dokter
spesialis per penduduk. Selain itu, infrastruktur kesehatan juga telah mengalami perkembangan signifikan,
dengan 90,43% puskesmas yang telah terakreditasi dan 78% puskesmas yang memenuhi standar sarana
prasarana. Faktor ini membantu meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan kesehatan yang berkualitas.

Sasaran Indikator Realisasi | Persenta

No Strategis Kinerja Satuan Target 2022 <o Keterangan
Menurunkan Gini Ratio Indeks 0,322 0,399 76,08% *
Tingkat Pendapatan .

. ﬁ?‘smnan Perkapita Rupiah | 68.500.000| 64.070.000 | 9353%
Pemerataan ﬁ”gk‘ak‘ % 7.82% 8.07% | 96,80% *
Pendapatan emiskinan

Indeks

Pembangunan Poin 82,04 81,76% 99.65% %
Meningkatnya | Manusia
Kualitas Indeks 100,79

2. | Kehidupan | Pendidikan Indeks | 11.41 11,50 9% *
M kat
Kot bodon | loeks Indeks | 74,10 7358 | 9930% | Y

Pengeluaran . 102,12
Perkapila Rupiah | 15.181.000 | 15.503.000 ” *

Gambar 5. Ringkasan Kinerja Pemerintah Kota Medan 2022
Sumber : https://pottal.pemkomedan.go.id

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara juga telah menunjukkan komitmen dalam meningkatkan akses
kesehatan dengan mengalokasikan anggaran untuk sektor kesehatan, termasuk di berbagai kabupaten/kota. Hal
ini menunjukkan letak akses kesechatan yang strategis yang dapat memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan masyarakat dan kinerja ekonomi daerah. Dengan demikian, hasil yang menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan AHH terhadap PDRB di Sumatera Utara sesuai dengan perkembangan dan investasi
dalam sektor kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah setempat.
Pengaruh Ketimpangan Gender Dalam Tenaga Ketja Terhadap PDRB


https://portal.pemkomedan.go.id/
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Nilai t hitung sebesar 1.012140 > t tabel 1.974625 dan prob. 0.3134 (Iebih besar dari 0,05) maka Ho ditolak
artinya Ha diterima (Variabel X secara individu berpengaruh terhadap variabel Y). Artinya terdapat pengaruh
positif tetapi tidak signifikan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) terhadap PDRB Di Sumatera Utara.

Menurut Anker dan Hein (2018), merangkum tiga teori yang menggambarkan ketidakseimbangan gender
dalam lapangan pekerjaan. Teori itu meliputi teori neo klasik, segmentasi pasar kerja, dan gender (Rofiah, 2021).
Ketiganya didasarkan pada asumsi bahwa human capital perempuan jauh lebih rendah. Menurut Kepala Badan
Pusat Statistik (BPS) Sumut, Nurul Hasanudin, jumlah tenaga kerja di Provinsi Sumatera Utara (Sumut) pada
bulan Agustus 2022 meningkat sebanyak 159.000 orang dibandingkan dengan bulan Agustus 2021, mencapai
total 7,67 juta orang. Penambahan jumlah angkatan kerja ini sejalan dengan peningkatan Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 0,65% poin. Pada saat yang sama, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di
Sumut pada bulan Agustus 2022 mengalami penurunan sebesar 0,17% poin menjadi 6,16%.

Teori pertumbuhan ekonomi Solow-Swan, yang juga dikenal sebagai teori pertumbuhan ekonomi
neoklasik, diusulkan oleh Robert M. Solow (1970) dan T.W. Swan (1956). Konsep ini menjelaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh tiga faktor utama: modal, tenaga kerja, dan kemajuan teknologi. Selain
itu, teori ini mengasumsikan bahwa peningkatan jumlah tenaga kerja dapat berkontribusi pada peningkatan
pendapatan per individu (Agusalim et al., 2023). Ketidakseimbangan dalam pasar tenaga kerja yang ditandai
dengan perbedaan besar antara upah pekerja informal yang rendah dan upah pekerja formal yang tinggi, serta
distribusi kekayaan yang tidak merata, merupakan fenomena yang diakui lewat publikasi Pemerintah Kota
Medan tahun 2022. Ketidaksignifikan secara statistik, menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk
meningkatkan partisipasi tenaga kerja, seperti yang terlihat dalam peningkatan TPAK, namun
ketidakseimbangan dalam pasar tenaga kerja dan distribusi kekayaan yang tidak merata masih menjadi kendala
dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang signifikan.

Evolusi Paradigma Kesetaraan Gender Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Uiji statistik F mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Y). Kesimpulan dari uji tersebut adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai F hitung > nilai F tabel atau signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) akan ditolak,
menandakan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dalam konteks ini, hal ini mengindikasikan bahwa
variabel X memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel Y.

2. Jika nilai F hitung < dari nilai F tabel atau signifikansi melebihi 0,05, maka Ha akan ditolak,
mengindikasikan bahwa Ho diterima. Ini mengisyaratkan bahwa variabel X secara bersama-sama tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y.

Nilai F hitung sebesar 348.2010 > dari nilai F tabel 2.660754721, dan nilai probabilitasnya 0,000000 (kurang
dari 0,05), mengakibatkan penolakan terhadap hipotesis nol (Ho) dan penerimaan hipotesis alternatif (Ha). Ini
menunjukkan bahwa variabel Rata-rata Lama Sekolah (RLS), Angka Harapan Hidup (AHH), dan Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
PDRB di Provinsi Sumatera Utara.

Selanjutnya, nilai R-squared sebesar 0.986684 mengindikasikan bahwa variabel Rata-rata Lama Sekolah
(RLS), Angka Harapan Hidup (AHH), dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menjelaskan sekitar
98.66% dari variasi dalam PDRB di Provinsi Sumatera. Sisanya, sekitar 1.34%, dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kesetaraan gender dalam ranah ekonomi bertujuan untuk memastikan bahwa perempuan dan laki-laki
memiliki hak, akses, manfaat, dan partisipasi yang setara dalam upaya pembangunan (Carolina et al., 2022).
Evolusi paradigma gender terhadap pertumbuhan ckonomi mencerminkan perubahan pandangan dari
pemahaman tradisional yang menganggap gender hanya sebagai aspek sosial, menuju pengakuan akan peran
substansial ~ kesetaraan gender dalam pembangunan ckonomi suatu wilayah. Paradigma  gender
memperhitungkan peran dan kontribusi perempuan dan laki-laki dalam proses pembangunan ekonomi
secara keseluruhan. Analisis menunjukkan adanya penurunan yang konsisten dalam Indeks Kesetaraan Gender
(IKG), menandakan kemajuan dalam upaya mengurangi ketimpangan gender, sementara perbedaan-perbedaan
dalam variabel sosio-ckonomi antar wilayah menyoroti disparitas dalam akses dan kualitas layanan yang
memengaruhi pertumbuhan ekonomi.
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5. Conclusions and Recommendations

1. Pengaruh gender equality dalam scktor pendidikan melalui Rata-rata Lama Sekolah (RLS) terhadap
pertumbuhan ekonomi di 33 kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara selama periode 2010-2018 adalah
positif tetapi tidak signifikan. Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan RLS mengindikasikan
peningkatan pertumbuhan ekonomi, sesuai dengan teori human capital, namun prioritas pemerintah dan
implementasinya masih belum optimal.

2. Dalam aspek kesehatan, gender equality yang diwakili oleh Angka Harapan Hidup (AHH) berpengaruh
positif dan signifikan tethadap pertumbuhan ekonomi di 33 kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara
selama periode 2010-2018. Temuan ini menggambarkan bahwa peningkatan kesehatan berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi, sesuai dengan teori ekonomi kesehatan, yang didukung oleh komitmen
pemerintah dalam alokasi anggaran, akses, dan kinerja tenaga kesehatan.

3. Gender equality dalam sektor ketenagakerjaan melalui Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan tethadap pertumbuhan ekonomi di 33 kabupaten/kota Provinsi
Sumatera Utara selama periode 2010-2018. sesuai dengan teori pertumbuhan ekonomi Solow-Swan.
Namun, ketidaksignifikan disebabkan oleh ketidakseimbangan upah antara pekerja formal dan informal
serta distribusi kekayaan yang tidak merata.

Berdasarkan penelitian, diperlukan kebijakan yang menyasar tiga aspek utama: pendidikan, kesehatan, dan
ketenagakerjaan. Dalam pendidikan, perlu peningkatan akses dan kualitas pendidikan serta alokasi anggaran
yang proporsional. Contoh kebijakan termasuk beasiswa untuk siswa kurang mampu dan pembangunan
infrastruktur pendidikan yang merata. Di sektor kesehatan, diperlukan upaya untuk meningkatkan akses dan
kualitas layanan, serta program edukasi keschatan yang luas. Contoh kebijakan termasuk peningkatan dana
untuk layanan kesehatan reproduksi dan program kesehatan ibu dan anak. Dalam ketenagakerjaan, petlu
mengurangi ketimpangan upah dan melindungi hak pekerja, khususnya perempuan. Contoh kebijakan termasuk
pengembangan program pelatihan untuk pekerja informal dan perlindungan hak pekerja perempuan di tempat
kerja. Dengan kebijakan yang komprehensif, Indonesia dapat memperkuat kontribusi gender terhadap
pertumbuhan ekonomi dan mewujudkan pembangunan inklusif dan berkelanjutan.
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